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A. Uraian dan Contoh Materi
Hakikat Pembelajaran Individual
1. Pengertian PPI

Program Pembelajaran Individual dikenal dengé@he Individualized
Education Program (IEP)yang diprakarsai oleh SAMUEL GRIDLEY HOWE
tahun1871, yang merupakan salah satu bentuk layseratdikan bagi ABK.

Bentuk pembelajaran ini sudah diperkenalkan di medta sejak tahun 1992, yang
merupakan satu rancangan pembelajaran bagi ankdébloeénhan khusus agar mereka
mendapatkan pelayanan sesuai kebutuhannya deeg#n memfokuskan pada

kemampuan dan kelemahan kompetensi peserta didik.

MERCER and MERCER (1989) mengemukakan bahwa “pragr

pembelajaran individual menunjuk pada suatu progpa@mbelajaran dimana siswa
bekerja dengan tugas-tugas yang sesuai dengarskdadi motivasinya”.
Hal ini disebabkan karena perbedaan antara indip@da ABK sangat beragam,
sehingga layanan pendidikannya lebih diarahkan pkg@anan yang bersifat
individual, walaupun demikian layanan yang bersiasikal dalam batas tertentu
masih diperlukan.

Progrm Pembelajaran Individual harus merupakargramo yang dinamis,
artinya sensitif terhadap berbagai perubahan danakmn peserta didik, yang



diarahkan pada hasil akhir yaitu kemandirian yaarggat berguna bagi kehidupannya,
mampu berperilaku sesuai dengan lingkungannyaeapehlaku adaptif.

2. Fungsi Program Pembelajaran Individual

1) Untuk memberi arah pengajaran; dengan mengetattiatan, kelemahan dan
minat siswa maka program yang diindividualisasikerarah pada tujuan atas dasar
kebutuhan dan sesuai dengan tahap kemampuannyaisaat

2) Menjamin setiap ABK memiliki suatu progrm yangindividualkan untuk
mempertemukan kebutuhan khs mereka dan mengkonsikakaprogram tersebut
kepada orang-orang yang berkepentingan.

3) Meningkatkan keterampilan guru dalam melakuksgsmen tentang karakteristik
kebutuhan belajar tiap anak dan melakukan usaha per@mukan dengan
kebutuhan-kebutuhan siswa.

4) Meningkatkan potensi untuk komunikasi antar/eeragnggota tim, khususnya
keterlibatan orang tua, sehingga sering beretemu siding mendukung untuk
keberhasilan ABK dalam pendidikan

5) Menjadi wahana bagi peningkatan usaha untuk regkam pelayanan pendidikan
yang lebih efektif.

3. Komponen Program Pembelajaran Individual.

Secara garis besar komponen Progrm Pembelajarasdimal meliputi :

1) Deskripsi tingkat kecakapan/kemampuan saat(performance levels)tingkat
kemampuan/kecakapan yang diketahui setelah dilak@#sesmen, sehingga guru
kelas dapat mengetahui kekuatan, kelemahan danutelrupembelajaran siswa yang
bersangkutan. Informasi ini umumnya berkaitan dengamampuan akademik, pola
perilaku khusus, keterampiln menolong diri, bakatksional, dan kemampuan
berkomunikasi

2) Sasaran program tahunan/tujuan pengajaran talfuoagrange or annual goals)
Komponen ini merupakan kunci komponen pembelajarkarena dapat
memperkirakan program jangka panjang selama kegsskolah dan dapat dipecah-
pecah menjadi beberapa sasaran. Kerjasama antardajuorangtua perlu dilakukan
sehingga tujuan pembelajaran lebih realis.

Merumuskan tujuan PPI hrus memperhatikan emptgriaiyaitu:
a.. dapat diukur> pernyataan harus menggunakan kata kerja optdimeayebutkan
,menjelaskan, mendefinisikan,mengidentifikasi, nlisndil) dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (memahami, mengetahui, mengerti )
b. positif -> tujuan itu harus membawa perubahan ke arahifp@msis. “siswa dpat
merespon waktu dengan tepat” buKaiswa dapat bertahan menutup mulut”
c. orientasi pada siswa merumuskan apa yang dipelajari_bukama yang siswa
pikirkan (mis: siswa dapat menanggapi secara |iestanyaan dengan dua-tiga prase)
d. relevan-> sesuai dengan kebutuhan individu.

3) Sasaran belajar jangka pendsortterm objectives)

Sasaran belajar jangka pendek/tujuan jangka pemdelds dikonsep dan
dikembangkan melalui analisa tugas, dipakai sebageaian dalam proses
pembelajaran guna mencapai kemampuan yang lebdifikp
Sasaran belajar ini harus dapat diamati, dapaudilderpusat pada siswa, positif dan
hendaknya mencerminkan pengajaran antara tingkakkean dan tujuan akhir.



Tujuan khusus mempunyai beberapa komponen yaituDABXtidience — Behavior —
Condition — Degree); mis:
» Jka ditunjukkan empat warna (condition) Budi (aumte) dapat
menyebutkan nama-nama warna tsb (behavior) 100%r ljeéagree).
* Anak diberi empat macam uang logam bernilai Rp.2Bp.50,- . Rp.100,-
dan Rp.500,-; dapat menentukan nilai tiap mata daggm tsb dengan
ketepatan seratus persen.

4) Diskripsi pelayangiescription of services)meliputi :* guru yang mengajar, * isi
program pengajaran dan kegiatan pembelajarant yafay dipergunakan.

5) Tanggal pelayanarDates of service)> dlam Program Pembelajaran Individual
harus terdapat tanggal kapan pengajaran mulaisditedkan dan antisipasi lamanya
pelayanan.

6) PenilaianEvaluation)->terbagi dalam dua bagian yaitu:

a. Penilaian untuk menentukan tingkat kecakapsiwaisaat ini, menjelaskan
kekuatan dan kelemahan siswa (assesment)

b. Menili keberhasiln siswa dalam mencapai tujjzargka pendek yang telah
ditetapkan.
Prosedur penilaian dapat dilakukan dengan lisdisatuatau perbuatan.
Metodenya dapat melalui tes atau observasi.

Prosedur Umum Perumusan Program Pembelajaran Individual

1. Langkah merancang Program Pembelajaran Individual

Prosedur ideal untuk mengembangkan program perabatajndividual bagi
ABK memiliki lima langkah (KITANO & KIRBY, 1986) ydu:
1) Membentuk tim PPI atau TP3Il (Tim Penilai ProgrBembelajaran Individual),
yang terdiri dari orang-orang yang bekerja dengak aan memiliki informasi yang
dapat disumbangkan untuk menyusun rancangan pkadigang komprehensif bagi
anak. Tim ini idealnya mencakup: guru khusus — geguler — Kepala Sekolah —
orang tua — diagnostician dan tenaga ahli lain gktor, speech therapist), bila
memungkinkan anak yang bersangkutan.

2) Menilai kebutuhan anak

Hasil penilaian awal kebutuhan anak yang diperadeh tes formal, tes
diagnostik kesulitan belajar, pengamatan perilkangy bersumber dari wali kelas,
guru khusus, guru mata pelajaran, orang tua, konsghpat digunakan untuk
mengembangkan tujuan khusus pembelajaran, menentydtagram prioritas
pelayanan kebutuhan secara individual, dalam jangaktu tertentu dan kriteria
keberhasilan yang sudah ditetapkan sebelumbya.

3) Mengembangkan tujuan jangka panjang dan tupregkip pendek.

Pengembangan tujuan jangka panjang telah diatamd&BPP untuk jangka
waktu satu tahun, sementara pengembangan tujugkajaendek disusun oleh guru
untuk satu kali pertemuan pembelajaran, yang meauwdience, behavior,condition,
degree Perumusan tujuan pembelajaran ini memungkinkam gatuk melakukan
evaluasi keberhasilan belajar siswa secara lepdt.te




4) Merancang metode dan prosedur pembelajaran.

Metode dan prosedur embelajaran adalah sebuakaiangproses bagaimana
guru dapat melakukan pembelajaran secara efektf efissien sehingga siswa
mencapai tujuan pembelajaran khusus.

Metode pembelajaran dapat berbentuk belajar kaddilhdoelajar kooperatif, bermain
peran, belajar mandiri, sosiodrama, dll.

5) Evaluasi kemajuan anak.
Evaluasi kemajuan belajar anak diukur berdasarkateria yang telah
ditetapkan dalamm rumusan tujuan pembelajaran khusu
Contoh:
TIK : Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat ebetkan secara lisan dan
lancar minimal 4 binatang memamah biak yang ditepsani.
Kriteria yang dijadikan dasar:
(1) menyebutkan
(2) secara lisan dan lancar
(3) minimal 4 binatang memamah biak yang diternatiaip.
Atas dasar standar yang telah ditetapkan guru daeatiai apakah anak masih perlu
diperbaiki atau tidak.

Perlu dipahami, PPI merupakan fungsi mata raatpatlu antara asesmen dan
pengajaran; jadi pengembangan PPI tergantung madamplan data asesmen.
PPl memberi tekanan pada keterbatasan minimalskase penempatan dan garis
besar program pengajaran.

Untuk itu PPI harus dievaluasi kemudian dituliang dalam jangka waktu
satu tahun, sepanjang layanan masih dibutuhkan.

2. Format Program Pembelajaran Individual (terlampir)

B. Tugag/L atihan
Buatlah sebuah program pembelajaran individuablurdalah satu siswa
berkebutuhan khusus.

C. Rambu-rambu Jawaban L atihan
Memperoleh pengalaman praktis dan refleksi kenklatatala pelksanaan PPI
di lapangan.

D. Rangkuman

1.Progrm Pembelajaran Individual merupakan layanargyabih memfokuskan
pada kemampuan dan kelemahan kopetensi ABK danaleanpdokumen tertulis
yang dikembangkan dalam satu rancangan pembeldjataiABK.

2. Program Pembelajaran Individual berfungdgai pedoman yang dapat dan
harus berubah sebagaimana halnya kebutuhan siswa

3. PPI hendaknya diperbaharui secara terusmendan menunjukkan kapan
tujuan pembelajaran khusus telah diselesaikan

4. Program Pembelajaran Individual hendakidek dipandang sebagai kontrak
menurut hukum tetapi dirasakan sebgai sesuatu yasrgberikan bantuan berupa
bimbingan fleksibel bagi guru, orang tua dan ABK.



5. Keterlibatan orang tua dalm pertemuanepeumtan PPl merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses pendidikan yang menmkagk ABK berkembang lebih
baik.



